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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan proses perubahan yang terjadi pada diri seseorang melalui penguatan
sehingga terjadi perubahan yang bersifat permanen pada dirinya sebagai hasil pengalaman .
Mengajar adalah hal yang kompleks dan karena siswa itu bervariasi, maka tidak ada cara

tunggal untuk mengajar yang efektif untuk semua hal .

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Banyak upaya yang
harus dilakukan baik terhadap tenaga pendidikan ataupun kependidikan, maupun sarana dan
prasarana. Salah satu upaya juga dapat ditempuh melalui siswa-siswinya. Upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, harus ada kerja sama
baik oleh guru kelas maupun guru bidang studi dalam suatu pendidikan. Dalam proses

pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan

kegiatan pokok, yang akan menentukan berhasil dan tidaknya pencapaian tujuan
pembelajaran ditentukan oleh bagaimana cara belajar peserta didik baik pada saat ia belajar di

sekolah maupun pada saat ia belajar di luar jam sekolah.



Dalam hal ini khususnya materi pelajaran IPS yang disampaikan guru di sekolah. Dengan
kedisiplinan belajar diharapkan siswa dapat meningkatkan aktifitas belajarnya, sehingga
terjadi pengulangan dan penguatan terhadap materi yang diberikan di sekolah dengan harapan
siswa mampu meningkatkan hasil belajar atau prestasinya. Pada proses pembelajaran IPS
dengan menggunakan metode ceramah siswa cenderung pasif karena hanya mendengarkan,
mengantuk, tidak ada kesempatan bertanya dan siswa tidak ada keinginan mengajukan
pertanyaan, kurang ada semangat untuk ingin tahu. Kondisi ini menyebabkan, materi yang

diberikan oleh guru, tidak dapat mencapai prestasi yang baik.

Dalam Undang-undang RI No 20 tahun 2003 tentang system pendidikan: ”Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
muia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”

Siswa umumnya menganggap bahwa setiap mata pelajaran merupakan bidang ilmu yang sulit
dimengerti dan dipahami. Siswa kurang berminat mengikuti pelajaran, akibatnya hasil belajar
siswa tidak optimal, untuk itu diperlukan media/alat peraga guna mengatasi masalah di atas.
Menurut tarigan (1986:2)dalam (sunarto,http://sunartombs.wordpress.com/), menjelaskan
tentang permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1)  Prilaku, persyaratan, kualifikasi, fungsi, dan tugas yang harus dipenuhi dan

dilaksanakan oleh pengajar;

2)  Minat, bakat , karakter, serta masalah-masalah yang dihadapi siswa wajib diperhatikan.
3)  Tujuan pengajaran, bahan, metode, media, dan evaluasi baik evaluasi siswa dan

program pengajaran yang harus dirumuskan maupun disusun dan dilaksanakan oleh

setiap guru

Hal tersebut menunjukkan bahwa seorang guru harus mengerti , menghayati, dan
melaksanakan tuntutan dari tugas-tugas yang tersurat dalam proses pembelajaran Guru

disekolah dasar mempunyai peranan penting dalam rangka memudahkan anak mengenal dan



memahami konsep-konsep pengetahuan yang diajarkan. Selain mengajar, guru sebagai
pendidik artinya guru berperan aktif dalam rangka membantu mendewasakan anak didik.
Pada mata pelajaran IPS ditentukan KKM sebesar 65. ketika guru mengajar dengan
menggunakan metode ceramah kemudian memberikan evaluasi yang berupa tes, hasilnya
adalah sebagian besar nilai siswa kelas VI di bawah KKM dan belum mencapai ketuntasan

belajar sebesar 85%.

Berdasarkan proses pembelajaran yang dilaksanakan diperoleh hasil belajar masih rendah
dibawah nilai KKM yang telah ditentukan sebesar 65% dengan nilai rata-rata 59,29, guru
selalu menggunakan metode ceramah anak banyak ngobrol disebabkan penyampaian materi
yang kurang dipahami siswa serta kurang aktip dalam mengikuti pembelajaran yang
berlangsung.

Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan metode diskusi untuk meningkatkan prestasi
belajar IPS kelas VI SD, karena metode diskusi diharapkan siswa dapat aktif yang
ditunjukkan oleh siswa banyak bertanya, saling bertukar pendapat antar teman, ada motivasi
belajar yang lebih, ada unsur kerjasama. Hal ini diharapkan dapat memperbaiki prestasi hasil

belajar IPS di kelas VI SD.

B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :
1. Kurangnya minat siswa dalam meningkatkan aktifitas belajar IPS pada siswa kelas VI
SDN 1 Jatibaru kecamatan Tanjung Bintang Lampung Selatan.
2. Rendahnya hasil belajar siswa kelas VI SDN 1 Jatibaru kecamatan Tanjung Bintang

Lampung Selatan.



3. Guru hanya menggunakan metode ceramah dan anak banyak yang ngobrol.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan indentifikasi masalah yang muncul dalam penelitian ini maka dapat dirumuskan
masalah :
1. Bagaimanakah meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VI SDN 1 Jati Baru
Kecamatan Tanjung Bintang Lampung Selatan ?
2. Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN 1 Jati Baru

Kecamatan Tanjung Bintang Lampung Selatan ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
1. Meningkatkan aktifitas belajar siswa kelas VI semester 2 tahun 2011/2012 SD Negeri
1 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan.
2. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode diskusi dalam

pembelajaran IPS.

E. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi :
1. Bagi siswa
Memperbaiki tindakan pembelajaran serta meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar
siswa.
2. Bagi Guru
Dapat memperbaiki proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan kemampuan
berdasarkan tingkat kelas, dengan menggunakan metode diskusi.

3. Bagi sekolah



Memberikan sumbangsih dalam pendidikan melalui Penelitian Tindakan Kelas
sebagai studi mengungkapkan proses pembelajaran di kelas sehingga prestasi hasil
pembelajaran dapat membawa nama harum sekolahnya.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang penelitian tindaka kelas, dan mampu

menciptakan pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan siswa.



